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Abstract

Students must master mathematical abilities, one of which is mathematical
communication skills. The purpose of this study is to describe how the description of
students' mathematical communication skills based on gender differences in solving
social arithmetic problems. The subjects of this studi were three female students and
three male students who had studied social arithmetic in class. The method used in this
research is qualitative method. The research was conducted at SMPN 35 Bandung.
Qualitative methods are used in this research. The results of this study are that gender
differences in solving social arithmetic problems can affect students' mathematical
communication abilities. Female students as a whole have a greater percentage 84,4% of
scores on all indicators of mathematical communication skills than male students 71,2%.
Students must master mathematical abilities, one of which is mathematical
communication skills.
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Abstrak

Siswa wajib menguasai kemampuan matematis salah satunya yaitu kemampuan
komunikasi matematis. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan perbedaan
gender dalam menyelesaikan soal pada materi aritmatika sosial. Subjek dari penelitian ini
ada enam vyaitu tiga siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki yang telah belajar
aritmatika sosial di kelas. Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif. Penelitian
dilakukan di SMPN 35 Bandung. Hasil dari penelitian ini ialah perbedaan gender dalam
menvelesaikan soal aritmatika sosial dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa. Siswa perempuan untuk semua indikator nilai rata-rata komunikasi
matematis secara keseluruhan lebih besar 84,4% dibandingkan dengan siswa laki-laki
yang memperoleh 71,2%. Sehingga siswa perempuan lebih unggul dibandingan dengan
siswa laki-laki.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gender, Aritmatika Sosial
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Permendikbud No.58 Tahun 2014 pada kurikulum 2013, menyatakan
bahwa tujuan dari mata pelajaran Matematika salah satunya ialah mengkomunikasikan
penalaran, gagasan, dan dapat menvusun bukti-bukti matematika ke dalam tabel, kalimat-
kalimat yang lengkap ataupun simbol yang lain supaya memperjelas suatu permasalahan.
Matematika merupakan Bahasa lambang sehingga ketika orang-orang yang akan
mempelajari matematika wajib memiliki kemampuan mengkomunikasikan simbol-
simbol tersebut (Qohar, 2011).

Komunikasi matematis bisa memudahkan siswa buat menyuarakan tentang
pendapat mereka dalam pengetahuan matematika (Andriani, 2020). Adapun pengertian
dari kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan siswa untuk
mengekspresikan ide-ide mereka, menggambarkan, dan menvajikan konsep matematika
secara runtut dan jelas (Lomibao et al., 2016) dan komunikasi matematis merupakan
klarifikasi pemahaman dan cara berbagi ide tentang pembelajaran matematika (Suryadi,
2008). Menurut (Buhaerah et al., 2022) kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
dilihat ketika siswa dapat mengekspresikan gambar ke dalam model matematika,
mengaitkan ide-ide matematika ke bentuk gambar, serta mengaitkan model matematika
ke dalam bentuk tulisan serta (Abdi, 2018) juga mengatakan bahwa untuk melihat
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat melalui kemampuan menulis,
menggambar dan mengekspresikan matematika siswa. Dalam dunia pendidikan
terutama bidang matematika, komunikasi adalah salah satu syarat umum yang harus
dikuasai siswa (Hodges dan Honger, 2011) dan komunikasi matematis memiliki sebuah
peran penting untuk membantu siswa ketika mengkomunikasikan ide-ide matematika
serta dapat mengembangkan keterampilan dalam kemampuan berpikir ‘siswa serta
pemahaman matematika (Andriani, 2020; Brendefur & Frykholm, 2000; Kaya & Aydin,
2016; Lomibao et al., 2016).

Banyak siswa mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dan menyajikan Bahasa
matematika mereka sendiri serta siswa mengalami kebingungan ketika disajikan dengan
suatu permasalahan konteks (Tong dkk., 2021). Menurut (Tong et al., 2021) untuk
komunikasi matematis siswa salah satunya dengan membuat materi matematika secara
kontekstual. Adapun materi matematika yang menyajikan soal mengenai dengan
kehidupan sehari-hari dan kontekstual yaitu aritmatika sosial (Azzahra & Herman, 2022;
Swastika et al., 2022). Berdasarkan penelitian (Yulianti et al., 2018) siswa memiliki
pemahaman aritmatika sosial dengan dilihat berdasarkan penggunaan Bahasa matematika

yang tepat, penjelasan dalam pemberian langkah-langkah matematika yang dapat
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digunakan dalam memecahkan masalah, menggambar alasan yang digunakan untuk

memecahkan masalah yang mencakup hubungan antara angka yang digunakan. Dari hasil

penelitian tersebut membuktikan bahwa dengan memiliki kemampuan komunikasi

matematis, siswa dapat mengerti materi matematika yang dipelajari.

Menurut (Kamid et al., 2020) terdapat perbedaanya kemampuan komunikasi
matematis pada siswa perempuan dengan siswa laki-laki. Seperti pada penelitian (Kamid
et al., 2020) bahwa kemampuan matematis dalam menjelaskan strategi dan membuat
langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah lebih jelas dan terstruktur dari siswa
perempuan dibanding dengan siswa laki-laki. Kemudian penelitian (Islami & Priatna,
2021) menyatakan siswa laki-laki cenderung memecahkan masalah dengan menvatakan
ke dalam sketsa sedangkan siswa perempuan cenderung memecahkan masalah dengan
menyatakan kembali dengan Bahasa sendiri. Serta berdasarkan wawancara salah satu
guru Matematika di SMPN 35 Bandung, mengatakan bahwa terdapatnya perbedaan
kemampuan matematika terutama kemampuan komunikasi antara kelas perempuan dan
kelas laki-laki. Berdasarkan penelitian di atas dan hasil wawancara, bahwa terlihat pada
siswa perempuan memiliki kemampuan komunikasi matematis lebih baik ketimbang
kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki.

Berdasarkan penjabaran di atas, membuat peneliti ingin meneliti lebih lanjut
mengenai bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan dari
perbedaan gender dalam menjawab permasalahan dalam materi aritmatika sosial. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran siswa
perempuan dan siswa laki-laki dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika mereka

pada materi aritmatika sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif digunakan pada melakukan penelitian ini. Adapun tahapan-
tahapn yang dilakukan dalam penelitian ini menurut (Suryana, 2007) yaitu 1) persiapan,
2) pekerjaan di lapangan serta 3) analisis data. Pada tahapan persiapan, peneliti
mengobservasi lokasi yang akan diteliti dan kriteria siswa apakah sesuai dengan tujuan
dari penelitian berdasarkan hasil dari wawancara dengan salah satu guru matematika di
SMPN 35 Bandung. Kemudian pada tahap pekerjaan di lapangan, peneliti menentukan
subjek vang akan diteliti. Pemilihan subjek diambil dengan cara menggunakan teknik
purposive sampling yaitu menentukan secara acak dengan kondisi siswa yang telah
mempelajari materi aritmatika sosial sesuai prosedur awal untuk memilih subjek
penelitian yaitu memilih siswa perempuan dan siswa laki-laki serta berdasarkan dari
rekomendasi dari guru. Salah satu kelas VII SMP pada SMPN 35 Bandung akan diambil
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lagi 6 siswa untuk memperoleh informasi lebih mandalam. Subjek dari penelitian ini
yaitu tiga siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki. Subjek yang dimaksud adalah
siswa yang pernah belajar artimatika sosial di sekolah. Dalam penelitian ini, semua
subjek diberikan soal aritmatika sosial. Soal aritmatika sosial dibuat dari indikator
kemampuan komunikasi matematis menurut (Wijaya et al., 2016) yaitu (1) mampu
untuk mengkespresikan ide-ide matematis melalui bentuk tulisan; (2) mampu untuk
memahami dan menginterprentasikan ide matematis dalam bentuk tulisan ke bentuk
simbol-simbol atau lambang matematika; dan (3) mampu menggunakan notas-notasi
matematika untuk menyampaikan ide-ide serta hubungan dengan model situasi ke
dalam bentuk tulisan. Setelah semua subjek menyelesaikan soal, jawaban dari semua
subjek dianalisis. Untuk mengamati kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
diamatai dengan proses cara pengerjaan tes serta hasil yang dikerjakan siswa. Selain itu
dilengkapi dengan hasil wawancara siswa lebih mendalam tentang cara kerjanya.
Mereduksikan data, menyajikan data, serta membuat kesimpulan merupakan teknik
analaisis data pada penelitian ini. Menurut (Sugiyono, 2013) salah satu teknik untuk
menyelediki kredibilitas suati data ialah triangulasi yang mencakup wawancara, observasi

hasil pekerjaan subjek di tes komunikasi matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang telah dilakukan
oleh 3 siswa perempuan dengan 3 siswa laki-laki berdasarkan pada indikator
kemampuan komunikasi matematis dan perbedaan gender didapatkan data sebagai
berikut.

Tabel 1. Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan dan
laki-laki

Nilai rata-rata siswa  Nilai rata-rata

No Indikator kemampuan komunikasi matematis perempuan (%)  siswa laki-laki (%)

1 Mampu untuk mengkespresikan ide-ide matematis

melalui bentuk tulisan 93,3 72,7

Mampu untuk memahami dan menginterprentasikan ide
2 matematis dalam bentuk tulisan ke bentuk simbol- 80 67,7
simbol atau lambang matematika

Mampu menggunakan notas-notasi matematika untuk

3  menyampaikan ide-ide serta hubungan dengan model 80 73,3
situasi ke dalam bentuk tulisan
Total rata-rata 84,4 71,2
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Pada Tabel 1, terlihat bahwa siswa perempuan lebih menonjol pada semua
indikator dibandingan dengan siswa laki-laki serta untuk total keseluruhan siswa
perempuan mendapatkan 84,4% lebih besar dibandingan dengan siswa laki-laki yang
hanya 71,2%. Untuk menggambarkan kemampuan komunikasi matematis dalam materi
aritmatika sosial berdasarkan dari perbedaan gender, dilakukanlah analisis lebih detail
pada hasil jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa sebagai berikut.
Mampu untuk mengekspresikan ide-ide matematis melalui bentuk tulisan

Berdasarkan data pada Tabel 1 bahwa pada indikator pertama, nilai rata-rata vang
diperoleh siswa perempuan lebih besar daripada siswa laki-laki, terlihat dari presentase
nilai rata-rata yaitu 93,3% untuk siswa perempuan sedangan 72,7% untuk siswa laki-
laki. Dipilih subjek satu siswa laki-laki dengan hasil jawaban pada gambar 2 dan siswa

perempuan dengan hasil jawaban pada Gambar 1 untuk soal nomor 2.
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Gambar 1. Hasil dari jawaban siswa perempuan

Pada Gambar 1 menunjukkan hasil jawaban siswa perempuan lebih terstruktur
dan jelas seperti menulis ulang informasi pada soal, pertanvaan soal, dibandingan dengan
hasil jawaban dari siswa laki-laki. Karakteristik pada subjek dalam indikator pertama
yaitu subjek perempuan sangat akurat dan detail untuk mengkespresikan ide matematis
dalam media tertulis dibandingan dengan subjek laki-laki. Ini sesuai dengan hasil
penelitian (Kamid et al., 2020) bahwa kemampuan matematis untuk menjelaskan strategi
dan membuat langkah-langkah penvelesaian masalah lebih jelas dan terstruktur dari

siswa perempuan dibandingan dengan siswa laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam indikator pertama pada komunikasi matematis adalah mampu untuk
mengekspresikan ide-ide matematis melalui bentuk tulisan, siswa perempuan sudah

memenuhi indikator tersebut dibandingan dengan siswa laki-laki.
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Gambar 2. Hasil dari jawaban siswa laki-laki

Mampu untuk memahami dan menginterpertasikan ide-ide matematis dalam bentuk
tulisan ke dalam bentuk simbol-simbol atau lambang matematika
Berdasarkan data pada Tabel 1 bahwa pada indikator kedua, nilai rata-rata yang
diperoleh siswa perempuan lebih besar daripada siswa laki-laki, berdasarkan dari
presentase nilai rata-rata yaitu 80% untuk siswa perempuan sedangan 67,7% untuk
siswa laki-laki. Dipilih subjek satu siswa laki-laki dengan hasil jawaban pada Gambar
2 dan siswa perempuan dengan hasil jawaban pada Gambar 1 untuk soal nomor 2.
Berdasarkan pada hasil jawaban Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa
perempuan mampu menerjemahkan suatu permasalahan matematika ke dalam suatu
model konkret seperti simbol-simbol matematika ketimbang siswa gender laki-laki. Pada
gambar menunjukkan siswa perempuan untuk menuliskan brutto, netto, tara, siswa
perempuan menyimbolkan dengan huruf sedangkan siswa laki-laki langsung menulis
jawaban.
Mampu menggunakan istilah atau notasi-notasi matematika untuk menyampaikan ide-ide
atau hubungan dengan model situasi ke dalam bentuk tulisan
Berdasarkan data pada Tabel 1 bahwa pada indikator ketiga, nilai rata-rata yang
diperoleh siswa perempuan lebih besar daripada siswa laki-laki, berdasarkan dari
presentase nilai rata-rata vaitu 80% untuk siswa perempuan sedangan 73,3% untuk
siswa laki-laki. Dipilih subjek satu siswa laki-laki dengan hasil jawaban pada Gambar

4 dan siswa perempuan dengan hasil jawaban pada Gambar 3 untuk soal nomor 4.
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Gambar 3. Hasil dari jawaban siswa perempuan nomor 4
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Gambar 4. Hasil dari jawaban siswa laki-laki nomor 4

Indikator yang ketiga adalah mampu menggunakan istilah-istilah atau notasi-notasi
matematika dalam menyampaikan ide-ide dan hubungan dengan model situasi secara
dalam bentuk tulisan. Pada indikator ini, berdasarkan Gambar 4, siswa laki-laki lebih
memakai langkah-langkah vang tidak terurut dalam menjawab soal dan lebih dari sedikit
coretan yang tidak sesuai dengan tujuan dari soal, serta menulis jawaban tanpa langkah-
langkah dan istilah-istilah matematika. Ini sesuai dengan hasil penlitian dari (Wijaya et
al., 2016) bahwa siswa laki-laki cenderung menulis dalam kemampuan komunikasi
matematis secara acak, mempunyai lebih dari sedikit coretan serta tidak memperdulikan
estetika untuk penulisan. Sedangkan pada siswa perempuan, pada hasil jawaban
Gambar 3, siswa perempuan banvak memberikan penejelasan, menjawab soal dengn
langkah yang urutan secara terstruktur dan langkah-langkah kaku.

Siswa perempuan untuk semua indikator nilai rata-rata komunikasi matematis
secara keseluruhan lebih besar 84,4% dibandingan dengan siswa laki-laki yang
memperoleh 71,2%. Sehingga dapat disimpulkan, siswa perempuan lebih unggul pada
kemampuan komunikasi matematis dalam menvelesaikan soal aritmatika sosial

dibandingan dengan siswa laki-laki.

SIMPULAN

Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan dan laki
-laki kelas VII SMPN 35 Bandung dapat diperoleh kesimpulan yaitu perbedaan gender
dalam menyelesaikan soal pada materi aritmatika sosial dapat mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa perempuan untuk semua indikator
nilai rata-rata komunikasi matematis secara keseluruhan lebih besar 84,4% dibandingan
dengan siswa laki-laki yang memperoleh 71,2%. Sehingga dapat disimpulkan, siswa
perempuan lebih unggul pada kemampuan komunikasi matematis dalam menvelesaikan

soal aritmatika sosial dibandingan dengan siswa laki-laki. Adapun indikator kemampuan
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komunikasi matematis yaitu (1) mampu untuk mengkespresikan ide-ide matematis
melalui bentuk tulisan seperti menulis informasi pada soal; (2) mampu untuk memahami
dan menginterprentasikan ide matematis dalam bentuk tulisan ke bentuk simbol-simbol
atau lambang matematika seperti menghitung presentase bunga; dan (3) mampu
menggunakan istilah atau notasi-notasi matematika untuk menyampaikan ide-ide dan
hubungan dengan model situasi secara dalam bentuk tulisan seperti notasi brutto, netto,

tara.
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